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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang MAsalah 

Styrofoam merupakan salah satu pilihan yang paling popular untuk digunakan 

sebagai pengemas barang-barang yang rentan rusak maupun makanan sekalipun. 

Styrofoam memiliki keunggulan yaitu praktis dan tahan lama. Hal inilah yang 

menjadi daya tarik yang cukup kuat bagi para penjual maupun konsumen makanan 

untuk menggunakannya. Sampai saat ini belum banyak yang sadar bahaya dibalik 

penggunaan kemasan styrofoam. 

Styrofoam sebagai kemasan makanan, sebaiknya penggunaannya bukan sekedar 

sebagai bungkus tetapi perlu diperhatikan keamanannya, karena fungsi dari kemasan 

makanan yaitu untuk kesehatan, pengawetan dan kemudahan. Menurut beberapa 

penelitian telah diketahui bahwa styrofoam berbahaya bagi kesehatan. Menurut 

Mulyanto (2013), bahaya styrofoam berasal dari butiran-butiran styrene, yang 

diproses dengan menggunakan benzana. Benzana inilah yang termasuk zat yang dapat 

menimbulkan banyak penyakit (Mulyanto, 2013). 

Selain itu, Styrofoam juga terbukti tidak ramah lingkungan, karena tidak dapat 

diuraikan sama sekali. Bahkan pada proses produksinya sendiri menghasilkan limbah 

yang tidak sedikit sehingga dikategorikan sebagai penghasil limbah berbahaya ke-5 

terbesar di dunia oleh EPA (Enviromental Protection Agency). 

Bahaya yang dapat ditimbulkan oleh Styrofoam ini terhadap kesehatan dan 

lingkungan, maka perlu dicari solusi agar penggunaannya dapat diminimalisir atau 

dihentikan sama sekali. 
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1.2 Data dan Fakta 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,  maka data  dan fakta 

yang diambil dari fenomena, isu, dan opini dalam penelitian ini adalah : 

 

Fenomena : 

- Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup (BPLH) Kota Bandung telah 

melakukan serangkaian kajian terkait aturan larangan penggunaan kemasan 

makanan dan minuman berbahan gabus (styrofoam) yang mulai berlaku pada 

1 November 2016. 

Kepala BPLH Kota Bandung, Hikmat Ginanjar mengatakan, upaya 

pencegahan konsumsi penggunaan gabus dalam kemasan makanan dan 

minuman harus dilakukan secepat mungkin. Pasalnya, konsumsi styrofoam di 

Kota Bandung cukup tinggi. Apalagi styrofoam merupakan bahan yang tidak 

bisa terurai oleh alam. "Berdasar hasil kajian, kondisi styrofoam saat ini di 

Kota Bandung mencapai 27,02 ton per bulan. Cukup banyak," tutur Hikmat di 

Balai Kota Bandung, Jalan Wastukancana, Jumat (14/10/2016). 

Banyaknya dampak negatif dari bahan styrofoam dalam produk makanan 

menjadi alasan utama aturan itu diberlakukan. Sebab itu, dalam waktu dua 

pekan ke depan pihaknya mulai gencar melakukan sosialiasi kepada industri 

skala kecil, menengah, dan besar. Berdasar kajian, jika dipakai berlebih dan 

jadi kemasan makanan dan minuman akan berakibat adanya semacam zat 

yang akan bersenyawa dengan makanan (karsinogen) itu berbahaya bagi 

kesehatan. Dampak masalah yang mudah ditemui, yaitu tersumbatnya aliran 

air di parit hingga sungai yang berakibat meluapnya air sungai. "Dampak 

singkatnya terjadi banjir,". Wali kota Bandung sudah membuat surat edaran 

pelarangan membuang sampah sembarangan dan penggunaan kemasan 

Styrofoam no 658.1/SE.117-BPLH/2016 
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Isu : 

Penggunaan styrofoam telah dilarang di sejumlah kota besar dunia, seperti 

London dan New York. Di Indonesia, Bandung bakal menjadi kota pertama 

yang menerapkannya. 

Wali Kota Bandung Ridwan Kamil mengumumkan lewat akun Twitternya 

pada Rabu (12/10/2016) bahwa Bandung akan menerapkan larangan 

pemakaian styrofoam untuk kemasan makanan dan minuman. 

"Warga Bandung, per tanggal 1 November 2016, penggunaan styrofoam dilarang 

untuk kemasan makanan dan minuman," demikian posting darinya seraya 

menyinggung akun Twitter Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK). 

"Hasil riset kami mengindikasikan kepampatan di sungai, di gorong-gorong itu 

kebanyakan plastik dan styrofoam. Jadi, kita melihat tingkat konsumsi styrofoam 

di Bandung ini terlalu berlebihan," katanya. 

Hingga kicauan terakhirnya, Emil belum menjelaskan soal kemasan alternatif 

pengganti styrofoam yang dimaksud serta aturan pendukung agar pelarangan ini 

tak menjadi aturan yang diabaikan. 

Tiga lokasi aliran Citarum, yakni Kampung Cijagra Desa Bojongsoang, Jembatan 

Citepus Cisirung Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung, dan Jembatan 

Selacau Cihampelas Kabupaten Bandung Barat penuh dengan tumpukan sampah 

rumah tangga dan industri membuat miris rombongan, permukaan air dipenuhi 

sampah didominasi styrofoam dengan air mengeluarkan bau menyengat. 

 

Opini : 

"Styrofoam buat seblak itu ada kandungan kimiawi yang kalau nguap bisa kanker, 

mau?" demikian kicauan lain dari pria yang akrab disapa Kang Emil itu. 
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Pelarangan penggunaan styrofoam di Bandung telah digagas setidaknya sebulan 

lalu dalam pertemuan dengan Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup (BPLH) 

Kota Bandung. 

Diberitakan Kompas.com pada September lalu, Emil meminta BPLH kaji 

penerapan aturan pelarangan styrofoam dan mencari alternatif terbaik dari 

kemasan tersebut. 

 

1.3 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1.3.1 Identifikasi Masalah Umum 

1. Kurangnya kepedulian masyarakat akan dampak penggunaan styrofoam 

sebagai pembungkus makanan. 

2. Masyarakat sendiri banyak yang tidak tahu dampak bahaya dari penggunaan 

styrofoam untuk kesehatan. 

3. Dari 100% pengguna Styrofoam sebelumnya hanya berkurang 25% setelah 

adanya larangan Styrofoam di kota Bandung. 

 

1.3.2 Identifikasi Masalah Khusus 

1. Bagaimana kampanye sosial yang baru dapat membantu agar pengguna 

Styrofoam di bandung berhasil 100%? 

2. Media apa saja yang akan digunakan? 

3. Pendekatan apakah yang paling tepat untuk kampanye sosial ini? 

4. Bagaimana kampanye ini bisa merubah pola pikir masyarakat? 
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BAB II 

ANALISIS DATA DAN FAKTA 

 

2.1 Analisis Kelayakan Masalah  

 Pada saat ini, pengguna Styrofoam di kota Bandung masih banyak. Para 

pedagang masih saja sebagian ada yang tetap menggunakan Styrofoam sebagai 

wadah makanan. Sebagian besar konsumen tidak menghiraukan karena masih banyak 

konsumen yang tidak mengetahui dampak buruk Styrofoam bagi kesehatan. Mereka 

hanya mengetahui dampak buruk bagi lingkungan saja. Karena kampanye yang sudah 

dikeluarkan oleh Ridwan kamil lebih memberikan informasi terhadap dampak buruk 

bagi lingkungan saja. Karena masih tetap saja ada pedagang yang nakal 

menggunakan wadah styrofoam jadi akan lebih baik agar memperingati kepada 

konsumennya. 

 Maka dari itu dibutuhkannya sebuah solusi yang mana bias memberikan 

informasi dan juga memberikan solusi bagi para konsumen dengan mengeluarkan 

kampanye yang memberikan informasi mengenai dampak bahaya Styrofoam bagi 

kesehatan. Dan memberikan solusi kepada konsumen agar mmbawa wadah sendiri 

saat membeli makanan. 

 

2.1.1 Cause Root Analysis 

 Berdasarkan analisis kelayakan masalah diatas, maka cause root analysis ini 

menggunakan metode 5W + 1 H yaitu :  

a. What  

Memberubah image konsumen agar membawa wadah sendiri setelah mengetahui 

dampak buruk Styrofoam bagi kesehatan. 

b. Why 



6 
 

Universitas Pasundan 

 

Karena masyarakat masih banyak yang tidak tau bahaya Styrofoam bagi kesehatan. 

c. Who 

Demografis 

- Jenis Kelamin : Wanita 

- Status : Golongan A dan B 

- Usia : 18 – 24 tahun 

- Mahasiswi 

Geografis  

- Kota Bandung  

Psikografis 

Khususnya kepada pelajar dan mahasiswa yang sering jajan makanan pedagang kaki 

lima. 

d. Where 

Lokasi di kota Bandung yang masih menggunakan styrofoam  

e. When  

Ketika konsumen khususnya target saat melakukan aktifitas di luar perkuliahan. 

f. How 

Dengan merubah image wadah Styrofoam menjadi wadah yang berdampak buruk 

bagi kesehatan. 
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2.1.2. Analisis SWOT  

Analisis ini digunakan untuk mengetahui lebih jelas tentang kelebihan dan  

kekurangan kampanye ini untuk pedagang dan konsumen. Analisis yang  dilakukan 

yaitu :  

a. Strength  

• Mengurangi banjir dikota Bandung yang diakibatkan styrofoam 

• Mengurangi sampah  

• Menjauhkan danpak bahaya Styrofoam bagi kesehatan  

• memberikan informasi dampak bahaya Styrofoam bagi kesehatan  

b. Weekness  

• wadah pengganti Styrofoam tebilang lebih mahal 

• kurangnya praktis saat membungkus makanan  

• untuk pedagang yang masih menggunakan Styrofoam mungkin akan lebih menurun 

hasil penjualanya  

• Kurang nya informasi styrofoam bagi konsumen 

c. Opportunity  

• Agar masyarakat lebih peduli terhadap lingkungan dan kesehatan. 

• Membersihkan Styrofoam di kota Bandung. 

• Adanya kesadaran masyarakat terhadap lingkungan dan kesehatan. 

d. Threat  

• Pedagang yang masih menggunakan wadah Styrofoam akan merasa dirugikan 

• Masyarakat mulai menolak membeli makanan yang masih menggunakan wadah 

styrofoam  
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• Penghasilan pedagang berkurang diakibatkan menggunakan alternative wadah yang 

harganya lebih mahal.  

 

2.2. Problem Statement & Problem Solution  

Permasalahan yang ada saat ini adalah masyarakat khususnya konsumen masih 

banyak yang belum mengetahui dampak bahaya Styrofoam bagi kesehatan. Dan juga 

masih banyak para pedagang yang nakal masih menggunakan Styrofoam menjadi 

wadah makanan yang mereka jual. Padahal jelas kota Bandung sudah memberlakukan 

larangan penggunaan wadah Styrofoam sebagai bungkus makanan. BPLH sendiri 

memberikan data dari awal memberlakukan larangan Styrofoam sampai sekarang 

tercatat hanya 25% yang sudah tidak memakai wadah Styrofoam. 

Dari problem statement diatas, bisa diambil solusi nya dengan pembuatan kampanye 

yang memberikan informasi dampak buruk styrofoam bagi kesehatan dan 

memberikan alternative kepada para konsumen agar membawa wadah sendiri saat 

membeli makanan. 

 

2.3 Landasan Teori 

2.3.1 Teori Utama 

1. Pengertian Styrofoam 

Styrofoam umumnya memiliki warna putih dan terlihat bersih. Bentuknya juga 

simpel dan ringan. Styrofoam yang dibuat dari kopolimer styrene ini menjadi 

pilihan bisnis pangan karena mampu mencegah kebocoran dan tetap 

mempertahankan bentuknya saat dipegang. Selain itu, bahan tersebut juga 

mampu mempertahankan panas dan dingin tetapi tetap nyaman dipegang.Bahan 

dasar styrofoam adalah polisterin, suatu jenis plastik yang sangat ringan, kaku, 

tembus cahaya dan murah tetapi cepat rapuh. Karena kelemahannya tersebut, 

polisterin dicampur dengan seng dan senyawa butadien. Hal ini menyebabkan 

polisterin kehilangan sifat jernihnya dan berubah warna menjadi putih susu. 
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Kemudian untuk kelenturannya, ditambahkan zat plasticizer seperti dioktil ptalat 

(DOP), butil hidroksi toluena (BHT) atau butyl stearat. Plastik busa yang mudah 

terurai menjadi struktur sel kecil merupakan hasil proses peniupan dengan 

menggunakan gas klorofluorokarbon (CFC). Hasilnya adalah bentuk seperti yang 

sering dipergunakan saat ini (Sulchan, 2007). 

Styrofoam sebenarnya bukanlah nama kemasan plastik yang dimaksud. 

Styrofoamadalah nama merek dagang dari perusahaan Dow Mechanical. 

Styrofoam sendiri merupakankemasan plastik berbahan polimer yang terdiri dari 

banyak macam seperti : 

polietilen tereflatat (PET) polirinil klorida (PVC) 

polietilen (PE)    polipropilen (PP) 

polistirena (PS)    polikarbonat (PC) 

melamin. 

 

  Istilah styrofoam yang akrab dengan kita, adalah jenis yang berbahan baku 

polistirena. Dalam industri, styrofoam sebenarnya hanya digunakan sebagai 

bahan insulasi. Bahan inimemang bisa menahan suhu, sehingga benda 

didalamnya tetap dingin atau hangat lebih lama dari pada kertas atau bahan 

lainnya. Karena bisa menahan suhu itulah, akhirnya banyak yang 'salah kaprah’ 

menggunakannya sebagai gelas minuman dan wadah makanan.Beberapa hal 

yang bisa dijadikan alasan kenapa kita perlu mengurangi penggunaanstyrofoam 

pada kehidupan kita adalah bahan ini terbuat dari butiran-butiran styrene,yang 

diproses dengan menggunakan BENZANA (alias benzene).Padahal benzana 

termasuk zat yang bisa menimbulkan banyak penyakit.Benzana 

bisamenimbulkan masalah pada kelenjar tyroid,mengganggu sistem syaraf 

sehingga menyebabkankelelahan, mempercepat detak jantung, sulit tidur, badan 

menjadi gemetaran, dan menjadi mudahgelisah.Dibeberapa kasus, benzana 

bahkan bisa mengakibatkan hilang kesadaran dan kematian.Saat benzana 

termakan, dia akan masuk ke sel sel darah dan lama-kelamaan akan merusak 

sumsum tulang belakang. Akibatnya produksi sel darah merah berkurang dan 
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timbullah penyakitanemia. Efek lainnya, sistem imun akan berkurang sehingga 

kita mudah terinfeksi. Pada wanita,zat ini berakibat buruk terhadap siklus 

menstruasi dan mengancam kehamilan. Dan yang paling berbahaya, zat ini bisa 

menyebabkan kanker payudara dan kanker prostat. 

 

Penggunaan Styrofoam 

Pengunaan styrofoam salah satunya adalah sebagai kemasan atau wadah 

makanan karena bahan ini memiliki beberapa kelebihan. Bahan tersebut mampu 

mencegah kebocoran dan tetap mempertahankan bentuknya saat dipegang, 

mampu mempertahankan panas dan dingin tetapi tetap nyaman dipegang, 

mempertahankan kesegaran dan keutuhan bahan yang dikemas, biaya murah, 

serta ringan. 

 

Di Indonesia, penggunaan styrofoam sebagai wadah makanan makin 

menjamur karena barang ini sangat mudah ditemukan dimana-mana, mulai dari 

restoran siap saji sampai ke tukang-tukang makanan pinggir jalan untuk 

menggunakan bahan ini sebagai pembungkus makanan mereka (Mulyatno, 

2013).Selain digunakan sebagai pembungkus makanan, penggunaannya 

digunakan untuk bahan pelindung dan penahan getaran barang yang rentan rusak 

seperti elektronik atau barang pecah belah lainnya. 

Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup (BPLH) Kota Bandung telah melakukan 

serangkaian kajian terkait aturan larangan penggunaan kemasan makanan dan 

minuman berbahan gabus (styrofoam) yang mulai berlaku pada 1 November 

2016. 

Kepala BPLH Kota Bandung, Hikmat Ginanjar mengatakan, upaya pencegahan 

konsumsi penggunaan gabus dalam kemasan makanan dan minuman harus 

dilakukan secepat mungkin. Pasalnya, konsumsi styrofoam di Kota Bandung 

cukup tinggi. Apalagi styrofoam merupakan bahan yang tidak bisa terurai oleh 

alam. 
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"Berdasar hasil kajian, kondisi styrofoam saat ini di Kota Bandung mencapai 

27,02 ton per bulan. Cukup banyak," tutur Hikmat di Balai Kota Bandung, Jalan 

Wastukancana, Jumat (14/10/2016). BANDUNG, KOMPAS.com 

 

Tiga lokasi aliran Citarum, yakni Kampung Cijagra Desa Bojongsoang, 

Jembatan Citepus Cisirung Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung, dan 

Jembatan Selacau Cihampelas Kabupaten Bandung Barat penuh dengan 

tumpukan sampah rumah tangga dan industri membuat miris rombongan, 

permukaan air dipenuhi sampah didominasi styrofoam dengan air mengeluarkan 

bau menyengat. 

 

Bahaya Penggunaan Styrofoam Terhadap Kesehatan 

Styrofoam adalah jenis bahan kimia organik yang tidak bisa terurai oleh alam. 

Styrofoam terdiri dari butiran-butiran styrene yang diproses dengan mengunakan 

benzena. Sedangkan benzena adalah termasuk zat yang bisa menimbulkan 

banyak penyakit. Benzena ini menimbulkan masalah pada kelenjar tyroid, 

menganggu sistem syaraf sehingga menyebabkan kelelahan, mempercepat 

denyut jantung, sulit tidur, badan menjadi gemetar, dan menjadi mudah gelisah 

(Anjarimawati, 2010). 

Hasil kajian Divisi Keamanan Pangan Jepang pada Juli 2001 mengungkapkan 

bahwa residu styrofoam dalam keamanan Pangan Kemasan Styrofoam sangat 

berbahaya. Residu itu dapat menyebabkan endokrin disrupter (EDC) suatu 

penyakit yang terjadi akibat adanya gangguan pada sistem endokrinologi dan 

reproduksi manusia akibat bahan kimia karsinogen dalam makanan. Hasil 

berbagai penelitian yang sudah dilakukan sejak tahun 1930-an, diketahui bahwa 

stiren, bahan dasar styrofoam, bersifat mutagenik (mampu mengubah gen) dan 

potensial karsinogen. Semakin lama waktu pengemasan dengan Styrofoam dan 

semakin tinggi suhu, semakin besar pula migrasi atau perpindahan bahan-bahan 

yang bersifat toksik tersebut ke dalam makanan atau minuman. Apalagi bila 
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makanan atau minuman tersebut banyak mengandung lemak atau minyak. 

Toksisitas yang ditimbulkan memang tidak langsung tampak (Sulchan, 2007). 

Hasil survei di AS pada tahun 1986 menunjukkan bahwa 100% jaringan lemak 

orang Amerika mengandung styrene yang berasal dari styrofoam. Penelitian dua 

tahun kemudian menyebutkan kandungan styrene sudah mencapai ambang batas 

yang  bisa  memunculkan  gejala  gangguan  saraf.  Faktor  yang  mempengaruhi 

perpindahan zat kimia pada Styrofoam ke dalam makanan, antara lain: 

1. Suhu yang tinggi  

Semakin panas suatu makanan, semakin cepat pula migrasi bahan kimia 

styrofoam ke dalam makanan.  

 

2. Kadar lemak tinggi  

Bahan kimia yang terkandung dalam styrofoam akan berpindah ke makanan 

dengan lebih cepat jika kadar lemak (fat) dalam suatu makanan atau minuman 

makin tinggi.  

 

3. Kadar alkohol dan asam yang tinggi  

Bahan alkohol dan asam mempercepat laju perpindahan.  

 

4. Lama kontak  

Semakin lama makanan disimpan dalam wadah Styrofoam semakin besar 

kemungkinan jumlah zat kimia yangbermigrasi ke dalam makanan.  

 

Sifatnya akumulatif dan dalam jangka panjang baru timbul akibatnya. Sementara 

itu CFC sebagai bahan peniup pada pembuatan styrofoam merupakan gas yang 

tidak beracun dan mudah terbakar serta sangat stabil. Begitu stabilnya gas ini 

baru bisa terurai sekitar 65-130 tahun. Gas ini akan melayang di udara mencapai 

lapisan ozon di atmosfer dan akan terjadi reaksi serta akan menjebol lapisan 

pelindung bumi. Apabila lapisan ozon terkikis akan timbul efek rumah kaca. Bila 
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suhu bumi meningkat, sinar ultraviolet matahari akan terus menembus bumi yang 

bisa menimbulkan kanker (Sulchan, 2007). 

Menurut Sulchan (2007) terdapat beberapa monomer yang dicurigai berbahaya 

adalah vynil khlorida, akri lonitril, meta crylonitril venylidine chloride serta 

shyrene. Bahan-bahan ini memiliki monomer-monomer yang cukup beracun dan 

diduga keras sebagai senyawa karsinogen. Kedua monomer tersebut dapat 

bereaksi dengan komponen-komponen DNA seperti vynl khlorida dengan 

guanine dan sitosin, sedangkan akrilonisil (vynil cyanida) dengan adenine 

monomer vinile 

khlorida mengalami metabolisme dalam tubuh melalui pembentukan hasil antara 

senyawa epoksi cloreshyan oksida. Senyawa epoksida ini sangat reaktif dan 

bersifat karsinogenik. 

Selain itu, pada senyawa pembuat Styrofoam terdapat butil hidroksi toluene 

(BHT) atau n-butyl stearat. Kandungan zat ini menurut penelitian kimia LIPI 

dapat memicu timbulnya kanker dan penurunan daya pikir anak. Masalah 

kesehatan yang dapat muncul setelah terpapar jangka panjang yaitu 

menyebabkan gangguan pada sistem syaraf pusat, dengan gejala seperti sakit 

kepala, letih, depresi, disfungsi sistem syaraf pusat (waktu reaksi, memori, 

akurasi dan kecepatan visiomotor, fungsi intelektual), hilang pendengaran, dan 

neurofati periperal. 

2. Pengertian Kampanye 

Kampanye adalah sebuah tindakan doktet bertujuan mendapatkan pencapaian 

dukungan, usaha kampanye bisa dilakukan oleh peorangan atau sekelompok 

orang yang terorganisir untuk melakukan pencapaian suatu proses pengambilan 

keputusan di dalam suatu kelompok, kampanye biasa juga dilakukan guna 

memengaruhi, penghambatan, pembelokan pecapaian. Dalam sistem politik 

demokrasi, kampanye politis berdaya mengacu pada kampanye elektoral 

pencapaian dukungan, di mana wakil terpilih atau referenda diputuskan. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kelompok
http://id.wikipedia.org/wiki/Demokrasi
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Kampanye politis tindakan politik berupaya meliputi usaha terorganisir untuk 

mengubah kebijakan di dalam suatu institusi. 

Jenis-Jenis Kampanye 

Menurut Charles U. Larson (1992) jenis-jenis kampanye terbagi menjadi tiga 

kategori, yaitu :  

a. Product-oriented campaigns atau kampanye yang berorientasi pada produk 

umumnya terjadi di lingkungan bisnis. Istilah lain yang sering dipertukarkan 

dengan kampanye jenis ini adalah commercial campaigns atau corporate 

campaign. Motivasi yang mendasarinya adalah memperoleh keuntungan 

finansial. Cara yang ditempuh adalah dengan memperkenalkan produk dan 

melipatgandakan penjualan sehingga diperoleh keuntungan yang diharapkan. 

 

b. Candidate-oriented campaigns atau kampanye yang berorientasi pada kandidat 

umumnya yang dimotivasi oleh hasrat untuk meraih kekuasaan politik. Karena 

itu jenis kampanye ini dapat juga disebut sebagai political campaigns (kampanye 

politik). Tujuannya antara lain adalah untuk memenangkan dukungan masyarakat 

terhadap kandidat-kandidat yang diajukan partai politik agar dapat menduduki 

jabatan-jabatan politik yang diperebutkan lewat proses pemilihan umum. 

c. Ideologically or cause oriented campaigns adalah jenis kampanye yang 

berorientasi pada tujuan-tujuan yang bersifat khusus dan sering kali berdimensi 

perubahan sosial. Karena itu kampanye jenis ini dalam istilah Kotler disebut 

sebagai social change campaigns, yakni kampanye yang ditujukan untuk 

menangani masalah-masalah sosial melalui perubahan sikap dan perilaku publik 

yang terkait. 

 

Komunikasi 

berdasarkan konteks dan tingkatan analisisnya, teori komunikasi dapat dibagi 

menjadi lima : 

http://id.wikipedia.org/wiki/Institusi
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1.Intra Personal Communication 

yaitu proses komunikasi yang terjadi dalam diri seseorang. Fokusnya adalah pada 

bagaimana jalannya proses pengolahan informasi yangdialami seseorang melalui 

sistem syaraf dan inderanya.Umumnya membahas mengenai proses pemahaman, 

ingatan, dan interpretasi terhadap simbol-simbol yang ditangkap melalui panca 

inderanya 

 

 

 

2.Interpersonal Communication 

yaitu komunikasi antar perorangan dan bersifat pribadi baik yang terjadi secara 

langsung (non-media) atau tidak langsung (media). Fokus teoriini adalah pada 

bentuk bentuk dan sifat hubungan, percakapan,interaksi dan karakteristik 

komunikator. 

 

 

3. Komunikasi Kelompok 

Fokus pada interaksidiantara orang-orang dalam kelompok kecil. Komunikasi 

kelompok juga melibatkan komunikasi antar pribadi, namun pembahasannya 

berkaitan dengan dinamika kelompok, efisiensi dan efektifitas penyampaian 

informasi dalam kelompok, pola dan bentuk interaksi serta pembuatan keputusan. 

 

4. Komunikasi Organisasi 

Mengarah pada pola dan bentuk komunikasi yang terjadi dalam konteks dan 

jaringanorganisasi. Komunikasi organisasi melibatkan bentuk-bentukkomunikasi 

formal dan informal. Pembahasan teori ini menyangkut struktur dan fungsi 

organisasi, hubungan antarmanusia, komunikasi dan proses pengorganisasiannya 

sertabudaya organisasi. 
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5. Komunikasi Massa 

Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa yang ditujukan pada 

sejumlah khalayak yang besar. Proses komunikasi melibatkan ke empat teori 

sebelumnya. Teori ini secara umum memfokuskan perhatiannya pada hal-hal 

yang menyangkut struktur media, hubungan media dan masyarakat, hubungan 

antara media dan khalayak, aspek-aspek budaya dari komunikasi massa, 

sertadampak komunikasi massa terhadap individu 

 

Strategi komunikasi 

 Interaksi 

Menekankan gagasan emosi yang mengundang simpati dan pengertian atu 

kemarahanataupu kebingungan. 

 

 Transmisi Informasi 

Fungsi bahaa, menghubungkan masa lalu, masa kini dan masa yang akan datang, 

memungkinkan kesinambungan budaya dan tradisi 

Langkah – langkah untuk mengembangkan komunikasi yang efektif antara lain : 

1. Mengenali target audience 

Audience sasaran yang sangat berpengaruh terhadap komunikator. Apa yang 

dikatakan, dan apa yang akan dikatakan, bagaimana mengatakannya, kapan 

mengatakannya, dimana mengatakannya dan siapa yang akan mengatakannya. 

2. Menetapkan tujuan komunikasi 

6 tahapan yang diinginka komunikator antara lain ialah : keadaran, rasa suka, 

keingin tahuan, preferensi, keyakinan, pembelian 

3. Merancang pesan 

Setelah menetapkan respon audience komunikator beralih ke pembuatan pesan 

yang efektif, idealnya pesan harus mampu mengundang Attention, Interest, 

search, action dan share. Atau biasa disebut dengan istilah AISAS 
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Jenis-Jenis Media Komunikasi 

Berdasarkan fungsinya, media komunikasi dibagi menjadi : 

a. Fungsi Produksi 

Fungsi produksi adalah fungsi dimana media komunikasi berguna untuk 

menghasilan informasi, contoh : komputer pengolah data (Word Processor). 

b. Fungsi Reproduksi 

Fungsi reproduksi adalah fungsi dimana media komunikasi berguna untuk 

memproduksi ulang dan menggandakan informasi, contoh : audio tapes recorder 

dan video tapes. 

c. Fungsi Penyampaian Informasi 

Fungsi penyampaian informasi adalah fungsi dimana media komunikasi berguna 

untuk komunikasi yang dipergunakan untuk menyebarluaskan dan menyampaikan 

pesan kepada komunikan yang menjadi sasaran, contoh : telepon, faksimili, dan 

lain-lain. 

 

Berdasarkan bentuknya, media komunikasi dibagi menjadi : 

a. Media Cetak 

Media cetak adalah segala barang cetak yang dapat dipergunakan sebagai sarana 

penyampaian pesan, contoh : surat kabar, brosur, bulletin dan lain-lain. 

b. Media Visual atau media pandang 

Media visual adalah penerimaan pesan yang tersampaikan menggunakan indra 

penglihatan, contohnya : Televisi, foto dan lain-lain. 

c. Media Audio 

Media Audio adalah penerimaan pesan yang tersampaikan dengan menggunakan 

indra pendengaran contohnya: Radio, Tape recorder dll. 

d. Media Audio Visual 

Media audio visual adalah media komunikasi yang dapat dilihat sekaligus didengar 

jadi untuk mengakses informasi yang disampaikan, digunakan indra penglihatan 

dan pendengaran sekaligus, contoh : Televisi dan Film. 



18 
 

Universitas Pasundan 

 

2.3.2 Teori Pendukung 

1. Desain Komunikasi Visual 

- Graphic Design atau Desain Grafis adalah suatu istilah penamaan yang mengacu 

pada latar dua matra atau dua dimensi yang bervariasi baik format dan 

kompleksitasnya  ( Preble, Duane and Sarah,1985:211). 

- Sedangkan Graphic Communication atau Grafis Komunikasi lebih 

menekankan pada aspek komunikasi yang terkandung di dalamnya 

(Feldman, Edmund Burke,1987:62). 

- Sedangkan dari sudut media karena sifat keberadaannya yang kasat mata maka hal 

ini sering diistilahkan dengan Visual Communication Design atau Desain 

Komunikasi Visual (Freddy Adiono Basuki, 2000:1). 

2. Unsur – Unsur dalam Desain Komunikasi Visual 

 Menurut Sri Wahyuningsih dalam buku Desain Komunikasi Visual, terdapat 

unsur – unsur didalam sebuah Desain Komunikasi Visual, yaitu: 

- Garis 

Garis dianggap sebagai unsur visual yang banyak berpengaruh terhadap pembentukan 

suatu objek sehingga garis, selain dikenal sebagai goresan atau coretan yang menjadi 

batas (limit) bidang suatu warna. Ciri utama garis 

ialah terdapat arah serta dimensi memanjang yang dapat dilakukan secara lurus, 

lengkung, gelombang, zig-zag, dan lainnya. Kualitas garis ditentukan oleh tiga hal, 

yaitu orang yang membuatnya, alat yang digunakannya, serta bidang dasar tempat 

garis digoreskan 

- Titik 
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Titik adalah salah satu unsur visual yang wujudnya relatif kecil dengan dimensi 

panjang dan lebarnya dianggap tidak berarti. Titik cenderung ditampilkan dalam 

bentuk kelompok dengan variasi jumlah, susunan, dan kepadatan tertentu. 

- Bidang 

Bidang merupakan unsur visual yang berdimensi panjang dan lebar. Terdapat dua 

kategori yaitu bidang geometri dan nongeometri. Bidang geometri relatif mudah 

diukur luasnya, sementara bidang non-geometri sebaliknya. Bidang bisa dihadirkan 

dengan menyusun titik maupun garis dalam kepadatan tertentu, dan dapat pula 

dihadirkan dengan mempertemukan potongan hasil goresan satu garis atau lebih. 

- Ruang 

Ruang dapat dihadirkan dengan adanya bidang. Pembagian bidang atau jarak antar 

objek berunsur titik, garis, bidang, dan warna. Ruang lebih mengarah pada 

perwujudan tiga dimensi sehingga ruang dapat dibagi dua, yaitu ruang nyata dan 

semu. Keberadaan ruang sebagai salah satu unsur visual sebenarnya tidak dapat 

diraba tetapi dapat dimengerti. 

- Warna 

berkaitan dengan bahan yang mendukung keberadaannya ditentukan oleh garis 

pigmen. Ketiga unsur pembentuk warna ialah Hue (spektrum warna), Saturatuin (nilai 

kepekatan) dan lightness (nilai cahaya dari gelap ke terang) 

- Tekstur  

berkaitan dengan nilai raba dari suatu permukaan. Secara fisik terdapat tekstur kasar 

dan halus. Secara efek tampilan terdapat tekstur nyata dan semu. Tekstur dapat 

berpengaruh terhadap unsur visual lainnya yaitu kejelasan titik, kualitas garis, 

keluasan bidang dan ruang, serta intensitas warna. 
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3.  Tipografi 

Menurut Igor Ovsyannykov dalam pemilihan sebuah typography harus memenuhi 

sebuah aspek seperti : 

- Jenis huruf yang harus tepat terhadap pesan yang ingin disampaikan 

Beberapa font mungkin tampil sebagai santai, sementara beberapa mungkin terlihat 

formal dan profesional. Lainnya menunjukkan menyenangkan dan identitas riang, 

sementara beberapa memberikan kesan bahwa mereka dimaksudkan untuk digunakan 

untuk hal-hal yang lebih serius. Ini adalah tipografi apa yang. Mereka memberikan 

teks mereka digunakan pada kepribadian sendiri, yang memungkinkan orang-orang 

yang membacanya untuk mengidentifikasi dengan lebih efektif. 

 

- Apakah font tersebut cukup jelas untuk dibaca? 

font diciptakan untuk memberikan hidup kepada teks, tetapi ada kalanya desainer font 

yang berlebihan dan akhirnya menciptakan tipografi yang hampir tidak dapat dibaca. 

Beberapa font juga mungkin terlalu tipis untuk membaca, sementara 

 beberapa mungkin begitu besar sehingga sulit untuk membedakan satu huruf 

dari yang lain ketika seluruh kata dieja keluar.  

-  Apakah Menarik bagi penonton? 

Dalam memilih font yang tepat, Anda harus mencari tahu apa kepribadian audiens 

Anda memiliki. Apa yang akan menarik bagi mereka? Apa kelompok usia mereka? 

Apakah mereka tipe menyenangkan, atau mereka tipe serius? Setelah ini semua tahu, 

Anda akhirnya bisa memilih jenis font yang Andapercaya akan menarik bagi mereka 

- Apakah itu mewakili merek Anda dan tujuan? 

Kembali ke merek dan apa yang diwakilinya. Apa tujuanmu? Apa gambar yang Anda 

inginkan merek memiliki? Apa yang Anda inginkan audiens Anda untuk berpikir saat 
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mereka melihat desain akhir? Jika font Anda memilih sejalan dengan merek Anda 

dan tujuan, maka ini adalah font yang sempurna untuk Anda. 

- Ukuran 

dibaca lebih baik juga berarti menggunakan ukuran yang lebih besar. nama-nama 

merek harus cukup besar untuk diperhatikan, tetapi tidak terlalu besar bahwa mereka 

mengalahkan tagline (jika ada). tubuh teks harus cukup mudah dibaca, tetapi tidak 

boleh begitu besar sehingga mereka mulai mengambil ruang terlalu banyak pada 

halaman. 

- Hirarki 

Setiap desain melibatkan hirarki. Sebagai contoh, nama merek harus memiliki anak 

tangga puncak tangga, dan sering memiliki paling penekanan. Slogan harus kurang 

menonjol dibandingkan nama, tapi tidak terlalu kecil bahwa semua penekanan 

diambil dari mereka. 

4.  Prinsip Design 

Metoda seorang desainer harus memperhatikan beberapa kunci dalam sebuah 

pertanyaan untuk memberikan jawaban yang tepat dan optimal atas permasalahan 

yang timbul, juga sebuah sistem manajemen atau suatu sistem yang mengatur proses 

sampainya pesan kepada penerima pesan, diantaranya adalah sebagai berikut : 

Analisa 5W + 1H 

• What (apa) 

Apa yang akan dilakukan agar produk memiliki identitas? 

• Who (siapa) 

Siapa produk yang akan di rancang identitasnya? 

• Why (kenapa) 

Kenapa produk harus melakukan tindakan demikian? 
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• Where (dimana) 

Untuk dimana identitasi produk ini di kenal? 

• When (kapan) 

Kapan kegiatan tersebut mulai dilaksanakan ? 

• How (kreatifitas) 

Bagaimana solusi untuk membangun identitas produk? 
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2.4. Kerangka Perancangan Tugas Akhir 

GAMBAR 2.4 Kerangka Perancangan Tugas Akhir 
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BAB III 

PERENCANAAN STRATEGI KOMUNIKASI 

3.1 Target Audience 

3.1.1 Segmentasi Target Audience 

 

Untuk target audiencenya sendiri yang dijadikan sasarannya adalah mahasiswa yang 

berada di kota Bandung.  Adapun target utamanya berdasarkan segmen demografi 

antara lain : 

• Umur    : 18 - 24 tahun 

• Jenis Kelamin   : Wanita 

• Pendidikan   : Mahasiswi 

• Status Ekonomi  : Golongan A dan B 

Geografis  

Tempat penjual jajanan yang dekat daerah kampus (Gerlong, Dipatiukur, Pahlawan) 

Kota Bandung 

Psikografis 

• Khususnya kepada mahasiswi yang sering jajan makanan pedagang kaki lima 

• Memiliki keinginan untuk membawa wadah sendiri dan ingin hidup ssehat 

• Membutuhkan media pendukung untuk menyampaikan informasi akan bahaya 

Styrofoam bagi kesehatan 

3.1.2 Personifikasi Target Audience 

Sofi Hanna Filda, 23th, seorang mahasiswi UNPAS jurusan Fotografi Film. 

Seorang mahasiswi yang suka sekali membeli jajanan cemilan. Dia selalu 

memilih membeli makanan yang bersih, sehat, jauh dari penyakit dan tidak 
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membahayakan bagi kesehatan. Dia selalu peduli terhadap lingkungan selalu 

membuang sampah pada tempatnya karena dia sangat menghargai lingkungan 

disekitarnya. Dia selalu aktif dengan sosial media. Disaat waktu luang dia selalu 

menyempatkan untuk berbelanja, jalan-jalan ke mall, café, dll.  

3.1.3 Consumer Journey 

 

WAKTU KEGIATAN TOUCH POINT 
POINT OF 

CANTACT 

05: 00 – 

07:00  
Bangun Kamar 

Kasur, Selimut, 

Lampu 

07:00 – 

07:20  
Berangkat Kuliah  Jalanan 

Handphone, Mobil, 

motor, baligho, 

reklame 

07:20 – 

14:00 
Kampus Ruangan 

Meja, laptop,mouse,  

kursi, jam, buku, 

pulpen, kertas, 

papan, handphone, 

Ac 

14:00 – 12: 

00 
Kuliah  Ruangan 

Meja, laptop,mouse,  

kursi, jam, buku, 

pulpen, kertas, papan 

14 : 00 – 

16:30 
Makan kantin 

Piring, sendok, gelas, 

meja, kursi 

13 : 00 – 16 

: 30 
Nongkrong cafe  

RMinuman, 

makanan, motor, 

mobil, air,  
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17 :00 – 18 : 

30 
pulang rumah 

Etalase, jalan, 

pedagang, warna, 

brosur,  mobil, 

motor, angkot, flyer 

18 : 30 – 

19:20 
sholat rumah 

Mobil, motor, 

angkot, billboard, 

baligho, videotron, 

lampu merah, zebra 

cross 

19:20 – 

21:00 
Santai Kamar 

Laptop, tv, 

handphone, music, 

kasur, bantal, air 

19:20 – 

21:00 

Mengerjakan 

pekerjaan 
Kamar 

Laptop, tv, 

handphone, music, 

kasur, bantal, air, 

21 :00 – 04 

:00 
tidur Kamar Kasur, bantal 

    

 

Tabel 3.1 CONSUMER JOURNEY 

 

Kesimpulan Consumer Journey  

Data dari sample diatas dapat di tentukan media apa saja yang akan di  gunakan 

dan dimana saja media itu akan di posisikan. Sehingga pada akhirnya  tujuan yang 

ingin di capai tepat sasaran.  Berdasarkan sample consumer diatas,  berikut media 

yang akan di gunakan dan di posisikan dimana saja : 
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Tabel 3.1 TABEL MEDIA 

3.1.4 Studi Indikator 

 

 

Gambar 3.2 STUDI INDIKATOR 
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3.2 Stategi Pesan Komunikasi 

Pesan komunikasi yang ingin disampaikan pada target audience adalah mengenai 

informasi tentang dampak bahaya penggunaan wadah Styrofoam bagi kesehatan. Dengan 

menggunakan pendekatan rasional dengan cara menginformasikan dan memberikan 

pemahaman terhadap target itu sendiri. Strategi yang dilakukan yaitu menginformasikan 

dan meningatkan bahaya Styrofoam juga memberi solusi agar para konsumen bisa 

membawa wadah sendiri saat membeli jajanan 

3.2.1 Consumer Insight 

Berdasarkan hasil dari analisa observasi, kuisioner, dan wawancara yang dilakukan, hasil 

yang dapat disimpulkan ialah terdapat keinginan dari para mahasiswi ingin mengetahui 

dampak bahaya styrofoam dan ingin  mencoba membawa wadah sendiri untuk 

mengurangi penggunaan wadah Styrofoam. 

 

3.2.1.A What To Say 

What to say yang akan disampaikan yaitu “Hidup Sehat Tanpa Styrofoam”. Memberikan 

informasi akan bahaya nya wadah styrofoam dan mengajak para masyarakat Bandung agar 

mencoba menolak membeli makanan kepada pedagang yang masih menggunakan Styrofoam 

dan mengajak untuk membawa wadah sendiri saat kita hendak membeli makanan atau 

jajanan, dengan wadah yang tahan panas dan tidak mengandung racun untuk menghadapi 

pedagang yang masih menggunakan wadah Styrofoam. 

 

3.2.1.B pendekatan kreatif pesan komunikasi 

Pendekatan pesan yang digunakan dalam kegiatan kampanye sosial ini adalah pendekatan 

secara rasional dan emosional. Memperbaiki kampanye social sebelumnya dan lebih 

memberikan informasi dampak bahayanya penggunaan styrofoam bagi kesehatan tidak hanya 

terhadap lingkungan saja. Dalam kegiatan kampanye sosialnya menggunakan pendekatan 

emosional dengan menampilkan pesan tentang tindakan yang dilakukan setelah mengetahui 

informasi dampak bahaya Styrofoam bagi kesehatan. 
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Gaya eksekusi yang digunakan dalam kegiatan kampanye sosial ini untuk dapat menjangkau 

target yang dituju maka menggunakan gaya eksekusi “straight Sell” yang langsung 

menunjukan informasi tentang dampak bahaya Styrofoam. 

 

 

3.3.1 Media Utama 

Billboard Ukuran 4x10 m 

 

Gambar 3.3 BILLBOARD 
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3.3.2 Media Pendukung 

Billboard Ukuran 4x10 m 

 

Gambar 3.4 BILLBOARD 

 

Billboard Ukuran 4x10 m 

x 

Gambar 3.5 BILLBOARD 
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Billboard Ukuran 4x10 m 

 

Gambar 3.6 BILLBOARD 

 

Billboard Ukuran 5x10 m 

 

Gambar 3.7 BILLBOARD 
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Poster  Ukuran 40x60 cm 

 

Gambar 3.8 POSTER 
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Brosur 

 

 

Gambar 3.9 BROSUR 
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Baner Ukuran 160x60 cm 

 

 

Gambar 3.10 Baner 
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Spanduk 

 

Gambar 3.11 SPANDUK 
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Tenda 

 

Gambar 3.12 Tenda 
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Spanduk 

 

Gambar 3.13 SPANDUK 

 

Media Sosial ( Instagram ) 

 

Gambar 3.14 MEDIA SOSIAL 
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Merchandise 

 

Gambar 3.15 MERCHENDISE 

Stiker Mobil 

 

Gambar 3.16 STIKER MOBIL 
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3.2 strategi Perencanaan Media 

Metode yang digunakan dalam strategi media penelitian ini adalah menggunakan metode 

AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) 

 

Attention 

Menarik target dengan visual yang menarik, untuk kemudian menjadi buah bibir (Word of 

Mouth) menarik sasaran untuk membaca dan membagikan informasi yang terkandung 

didalamnya. 

 

Interest 

Mengajak target untuk mengenal lebih dekat tentang bahaya Styrofoam dan menarik minat 

target untuk bisa tertarik dengan ajakan untuk mencoba menolak membeli jajanan yang 

masih menggunakan wadah Styrofoam. 

 

Desire 

Tahapan dimana agar target berhasrat dan berniat tidak menggunakan wadah Styrofoam lagi 

setelah mengetahui informasi dampak bahaya penggunaan Styrofoam bagi kesehatan. 

 

Action 

Tahapan dimana target akan mengambil tindakan untuk membawa wadah sendiri saat 

membeli makanan jajanan pedagang kaki lima. 
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Berikut schedule penggunaan media pada kegiatan destination branding : 

 

Tabel 3.17 MEDIA PLANNING 
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BAB IV 

KONSEP KREATIF PERANCANGAN VISUAL 

 

4.1 Referensi Visual 

 

 

Gambar 4.1 REFERENSI VISUAL 
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4.2 Konsep Kreatif Perancangan Visual 

 

4.2.1 Konsep Visual 

Visual yang digunakan dalam perancangan media informasi ini diambil dari 

consumer journey dengan visual fotography dengan menggunakan model 

wanita mengikuti target audience yang dituju itu sendiri dan backgroundnya 

sendiri gradasi putih menggambarkan bersih . dari kesimpulan visualnya lebih 

disimpulkan simple. 

 

Konsep Verbal 

Dalam media informasi ini, pesan utamanya adalah menginformasikan 

mahasiswi terutama yang suka membeli jajanan pedagang kaki lima 

mengetahui dampak bahaya bagi kesehatan dan ingkungan dan agar bertindak 

menolak untuk membeli dari pedagang yang masih menggunakan styrofoam. 

4.2.1.1 Logo 

 

Gambar 4.2 LOGO 

 

Logo menggunakan font Myriad Pro dan Roboto karena tingkat keterbacaanya 

jelas dengan konsep simple mengikuti gaya desain master desain dari media. 

1. MYRIAD PRO 

HIDUP SEHAT 
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ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 

Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz 

1234567890 

2. ROBOTO 

TANPA STYROFOAM 

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 

Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz 

1234567890 

 

Dengan menggunakan dua warna 

 

Gambar 4.3 PALET WARNA 

 

4.2.1.2 Tipografi  

Dalam perancangan media menggunakan beberapa font, yaitu : 

1. Bark 

STOP 

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 

1234567890 

2. Myanmar Text 

Penggunaan Styrofoam 

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXWYZ 
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Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz 

1234567890 

4.2.1.3 Warna 

Dalam penggunaan warna dalam perancangan ini menggunakan warna yang berasal dari 

hasil analisa studi indicator, warna yang digunakan sebagai berikut : 

 

Gambar 4.4 PALET WARNA 2 

 

4.2.1.4 Layout 

Tampilan layout selalu menampilkan logo “Hidup Sehat Tanpa Styrofoam” pada posisi kanan 

kiri atau kanan atas. Fotografi selalu disimpan dikanan. 
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Gambar 4.5 LAYOUT 
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BAB V 

PENUTUP 

5. Kendala Dalam Perancangan Visual 

Dalam perancangan visual ini sendiri mengalami kendala tentang bagaimana  harus 

membuat komitmen kembali antara target yaitu para wanita dengan kampanye sosial 

tentang Styrofoam. Dengan bertema simple namun sentuhan modern merupakan satu 

kendala yang dialami. Dengan target yang relatif berubah ubah sikap dan perilakunya, 

merancang kampanye sosial ini mengalami kesulitan dalam hal warna dan bentuk. 

5.2 Saran Untuk Perancangan Karya Visual Selanjutnya 

Saran untuk perancangan karya visual selanjutnya yaitu membuat program kampanye 

sosial tentang styrofoam yang ada di Kota Bandung, bisa diikuti di kota manapun. Hal 

tersebut sangat lah penting bagi lingkungan dan juga kesehatan. Maka dari itu semoga di 

Indonesia sudah mulai memperingati kepada masyarakatnya agar memberi informasi 

terhadap dampak Styrofoam bagi kesehatan dan lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



47 
 

Universitas Pasundan 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Idi Subandi Ibrahim. 2012. Kecerdasan Komunikasi Seni Berkomunikasi Kepada Publik. 

Bandung: Penerbit Simbiosa Rekatama Media. 

Amalia E.Maulana. 2009. Consumer Insights via Ethnography. Jakarta: Penerbit Erlangga. 

Ujang Rusdianto. 2013. CSR Communications a Framework for PR 

Practitioners.Yogyakarta: Penerbit Graha Ilmu. 

 

 


